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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kondisi kompresor rem 

angin terhadap hasil uji rem pada kendaraan bus, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil uji effisiensi rem utama pada penelitian dengan besar tekanan 

terendah 7 bar adalah sebesar 45 %. Sedangkan hasil uji effisiensi rem 

utama pada penelitian dengan besar tekanan tertinggi 10 bar adalah 

sebesar 67 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa besar tekanan 

kompresor dapat mempengaruhi hasil uji rem. Dibuktikan dengan output 

hasil uji regresi korelasi yaitu p value < 0,001 yang berarti bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara besar tekanan kompresor dengan hasil uji 

effisiensi rem. 

2. Perbedaan besar tekanan kompresor sebelum dan sesudah pengereman 

paling tinggi sebesar 1 bar dengan kondisi kerusakan yang vatal pada 

kompresor. Sedangkan perbedaan besar tekanan kompresor sebelum dan 

sesudah pengereman paling rendah sebesar 0,1 bar dengan kondisi 

kompresor baik. Maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan besar tekanan 

kompresor sebelum dan sesudah sangat dipengaruhi dari kondisi 

kompresor itu sendiri. 

3. Hasil penelitian dari 10 sampel kendaraan menunjukkan bahwa kondisi 

kompresor yang berbeda setiap kendaraan mempengaruhi  besar tekanan 

yang dihasilkan, sehingga mempengaruhi uji hasil pengereman. Kendaraan 

yang kondisi kompresornya mengalami kerusakan dapat menyebabkan 

penurunan yang drastis pada saat pengereman dan produktifitas tekanan 

rem tidak berjalan normal.   
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V.2 Saran 

 Adapun saran berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kondisi 

kompresor rem angin terhadap hasil uji rem pada kendaraan bus yaitu sebagai 

berikut:  

1. Pengemudi tidak dianjurkan melakukan pengereman dengan besar tekanan 

rem angin 7 Bar kebawah. 

2. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk memastikan ada tidaknya 

permasalahan atau kerusakan pada sistem pengereman khususnya rem 

angin yaitu dapat dilihat dari besar tekanan rem angin yang berkurang saat 

pengereman.  

3. Perlunya sosialisasi kepada pemilik kendaraan atau pemohon saat 

pengujian, terutama pada perusahaan-perusahaan penyedia layanan jasa 

transportasi umum megenai pentingnya pengecekan kondisi kompresor 

rem angin.  
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